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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu, dengan desain one group pretest-posttest, yang digambarkan dalam tabel 1 berikut ini
	01
X
02


(McMillan & Schumacher, 1989:312)

Tabel 1. Desain Penelitian

01
= Tes awal (pretest)

02
= Tes Akhir (posttest)

X
= Perlakuan pengajaran membaca dengan reading workshop 

Berdasarkan deagram itu X = berarti perlakuan, yaitu mengajarkan membaca bahasa Indonesia kepada kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025 dengan menggunakan reading workshop. 01 = pemberian pretes, dan 02 pemberian posttest. Metode ini digunakan untuk menguji keefektifan penggunaan model mengajar membaca bahasa Indonesia dengan reading workshop pada siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba.

3.2 Langkah-langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah penelitiannya adalah:

Prosedur eksperimen yang ditempuh ialah sebagai berikut.


Tahap1, pelaksanaan pretes dengan menggunakan instrumen les kecepatan efektif membaca (KEM); diakhiri tes untuk setiap pertemuan dengan judul bacaan yang berbeda-beda.


Tahap 2, pelaksanaan pengajaran membaca bahasa Indonesia dengan menggunakan reading workshop, masing-masing tiga kali pertemuan.


Tahap 3, pelaksanaan posttest dengan menggunakan tes kecepatan efektif membaca (KEM).
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dan dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran 2024-2025.
3.4 Populasi dan Sampel

Arikunto (2005:108) mengemukakan “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba. 

Pendapat Arikunto (2005:107) yang menyatakan; "untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua, penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 atau 20-25% atau lebih”. Jadi penulis memilih pendapat Arikunto yang subjeknya 20-25%, agar data yang berasal dari sampel yang diambil merupakan data yang valid. Sampelnya kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025.
3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Tes

Teknik tes digunakan untuk menjaring data atau informasi tentang hasil belajar membaca dengan menggunakan reading workshop. Instrumen tes yang digunakan adalah tes kecepatan efektif membaca (KEM). Tes hasil belajar membaca pemahaman bahasa Indonesia juga telah diujicobakan. Setelah melalui tahap perbaikan dan diujicobakan lagi, maka instrumen ini telah memenuhi kriteria validitas dan reabilitas, instrumen ini untuk memecahkan masalah hasil belajar membaca bahasa Indonesia siswa dan menunjang pemecahan masalah model mengajarkan membaca.  
2. Angket 
Teknik angket digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang proses belajar mengajar dengan menggunakan reading workshop dari siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba. Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang kualitas proses belajar mengajar guru dan siswa dengan menggunakan reading workshop di kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025. Instrumen ini untuk memecahkan masalah proses belajar mengajar membaca dan menunjang pemecahan masalah model mengajar membaca.
Angket yang berdasarkan pada jenisnya, terdiri atas dua macam, yaitu angket untuk siswa dan angket untuk guru. Angket ini digunakan untuk menggali data atau informasi tentang pandangan siswa tentang proses pembelajaran dengan menggunakan reading workshop. Angket ini juga berfungsi untuk membentu mengetahui kualitas proses belajar mengajar dengan menggunakan reading workshop menurut siswa dan guru.

Berdasarkan bentuknya, angket ini adalah angket campuran, yaitu dengan kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka. Angket campuran merupakan gabungan dari kuesioner tertutup dan terbuka. Angket ini di samping telah disediakan kemungkinan jawaban tetapi disediakan pula titik-titik untuk menampung kemungkinan-kemungkinan jawaban yang belum tersedia. Sedangkan berdasarkan jumlah angket yang digunakan penelitian ini ada dua, yaitu angket guru dan angket siswa.
3. Observasi
Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang kualitas proses belajar mengajar bahasa Indonesia dengan menggunakan “reading workshop”. Instrument observasi digunakan untuk mengumpulkan data kualitas proses belajar mengajar guru dan siswa dengan menggunakan reading workshop,. Instrument ini untukl memecahkan masalah proses belajar mengajar membaca bahasa Indonesia dan menunjang pemecahan masalah model mebngajar membaca bahasa Indonesia.
Observasi dilaksanakan untuk memperhatikan dan melihat kualitas proses belajar mengajar membaca dengan menggunakan RW. Observasi ini berfungsi untuk mengetahui kualitas proses belajar mengajar RW berdasarkan pengamatan di kelas. Observasi berupa matriks berisi aspek-aspek proses belajar mengajar dalam rincian descriptor dan indikatornya yang diamati dan dicatat, dan instrument ini disusun berdasarkan masalah penelitian, definisi operasional, dan sintaksis kegiatan dalam RW.
4. Model Mengajar
Model mengajar digunakan untuk memberikan perlakuan mengajar dengan menggunakan Model Mengajar dengan RW. Model ini digunakan untuk diuji efektif tidaknya terhadap peningkatan kemampuan membaca bahasa Indonesia siswa SD. Reading workshop diterapkan melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran seperti berikut ini.
a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan ini dilakukan apersepsi, sebagai berikut ini.

i. Siswa menerima penjelasan tentang jenis dan judul bacaan.

ii. Siswa memilih judul bacaan yang sesuai dengan minatnya.

iii. Siswa menerima teks bacaan.

iv. Siswa menerima penjelasan tentang langkah-langkah membaca pemahaman dengan reading workshop.
b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti ini meliputi tahapan kegiatan membaca, yaitu sebagai berikut.

Tahap kesatu, siswa mendengarkan contoh guru yang sedang membaca nyaring sebuah teks, siswa bersama guru melakukan kegiatan membaca nyaring (reading aloud) sesuai dengan teks yang telah dipilihnya, dan siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang kesulitas membaca nyaring, siswa dan guru bertanya jawab tentang kosakata yang dianggap sulit dan bersama-sama mencari dalam kamus, siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Tahap kedua, siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tata cara membaca dalam hati, siswa membaca dalam hati secara individual (individualized/silent reading) sesuai dengan teks yang dipilihnya dengan menggunakan ukuran waktu; siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa bertanya jawab tentang jawaban soal yang dikerjakannya.

Tahap ketiga, siswa dibagi menjadi tigas kelompok yang masing-masing kelompok 12 orang; masing-masing kelompok memilih judul bacaan yang akan dibacanya, setiap siswa memiliki teks bacaan yang sama sesuai dengan judul yang dipilih oleh kelompoknya, siswa membaca bersama (shared reading), siswa bertanya jawab atau bertukar pikiran tentang isi bacaan, siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Tahap keempat, siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara merangkum isi bacaan secara tertulis, siswa merangkum (summarizing) hasil bacaannya secara tertulis, siswa dan guru bertanya jawab tentang rangkuman tertulis yang dibuat siswa.

Tahap kelima, siswa melakukan kegiatan membaca terbimbing (quided reading) oleh guru.

Tahap keenam, siswa dan guru melakukan Tanya jawab atau berdiskusi tentang isi bacaan.
3.6 Teknik Pengolahan Data
1. Pengujian Kualitas Instrumen Penelitian
a. Pengujian Validitas Tes

Pengujian validitas difokuskan pada tes hasil belajar siswa kelas IV SD dalam membaca pemahaman bahasa Indonesia.

Dalam uji rasional digunakan teknik pengujian judgement penimbang soal, dengan aspek yang dinilai adalah a) kualitas tujuan pembelajaran membaca pemahaman, b) hubungan tujuan dengan soal, c) isi soal, d) hubungan stem dengan option, e) bahasa soal, dan f) kehomogenan option. Berdasarkan hasil uji-coba, validitas instrument tes (pretes dan postes) dinyatakan valid baik isi maupun konstruk untuk digunakan dengan melalui beberapa perbaikan.
b. Pengujian Reliabilitas

Pengujian realibilitas hasil belajar membaca pemahaman bahasa Indonesia bagi siswa SD bertujuan untuk menguji tingkat ketepatan alat ukurnya, karena alat tes yang baik selain memiliki tingkat validitas juga harus memiliki tingkat reabilitas yang tinggi pula. Teknik analisis reliabilitas alat tes dalam penelitian ini digunakan teknik korelasi antara skor genap dan ganjil. Perhitungannya menggunakan rumus dari Subino (1987: 114) sebagai berikut.
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Selanjutnya dihitung koefisien reliabilitas seluruh tes dengan rumus sebagai berikut.
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(Subino, 1987: 115)
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Berdasarkan hasil pengujian, tingkat reliabilitas soal pretes dan postes memiliki tingkat reliabilitas yang baik.
c. Pengujian Tingkat Kesukaran

Pengujian tingkat kesukaran butir soal tes hasil belajar membaca pemahaman bahasa Indonesia bagi siswa SD bertujuan untuk melihat atau membuktikan apakah alat itu memiliki tingkat kesukaran yang proporsional, yakni soal itu tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Teknik pengujian tingkat kesukaran butir soal tersebut digunakan rumus sebagai berikut
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(Subino, 1987: 96)

TK
= Tingkat Kesukaran

BU
= Betul dari Kelompok unggul

BA
= Betul dari Kelompok asor

nu
= Banyak teste dari kelompok unggul 27%

na
= Banyak teste dari kelompok asor 27%

kriteria tingkat kesukaran butir soal digunakan patokan berikut ini.
a. < 0,10 

= amat sukar

b. 0,11 – 0,24
= sukar

c. 0,25 – 0,75
= sedang

d. 0,76 – 0,90
= mudah

e. 0,91 – 0,10
= mudah sekali

(Wirasasmita, 1998; 103)

Berdasarkan hasil pengujian, maka tingkat kesukaran soal pretes dan postes kemampuan membaca bahasa Indonesia memiliki tingkat kesukaran yang proporsional, yaitu tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.
d. Pengujian daya pembeda

Dalam pengujian daya pembeda (DP) tes hasil belajar membaca pemahaman bahasa Indonesia soal bentuk objektif digunakan rumus sebagai berikut.
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(Nurgiyantoro, 1998: 130)


fT
= jumlah jawaban betul bilangan tinggi


fR
= jumlah jawaban betul bilangan rendah


n
= jumlah subjek kelompok tinggi atau kelompok rendah (24%)

Kriteria penafsiran daya pembeda:
a. < 0,40 

= dapat digunakan

b. 0,20 – 0,39
= revisi

c. > 0,19

= ganti

(Wirasasmita, 1998: 102)


Berdasarkan hasil pengujian, daya pembeda soal pretes dan postes kemampuan membaca bahasa Indonesia memiliki tingkat daya pembeda yang cukup.
3.7 Kerangka Penelitian

Alur yang dirumuskan dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.


Diagram 1. Kerangka Alur Penelitian
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MEMBACA DENGAN READING WORKSHOP
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Pengolahan dan penafsiran Data





Treatment Pembelajaran Membaca Dengan Reading Workshop





Pengumpulan Data





Penyusunan Laporan





Menyusun Model Reading Workshop dalam Pembelajaran Membaca di SD





Penyusunan Instrumen Penelitian dan Validasinya (tes, model dan angket)





Menyusun Model Reading Workshop dalam Pembelajaran Membaca di SD
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